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Rumah Sakit Jantung dan Pembuluh darah Harapan Kita merupakan rumah sakit pusat jantung nasional .
Dalam rangka menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang maksimal harus di dukung dengan kerja sama
dan manajemen yang baik dari seluruh unit yang ada di rumah sakit. Salah satu unit terpenting dalam proses
kegiatan di rumah sakit adalah unit farmasi, yang bertanggung jawab dalam mengel ola dan menyediakan
seluruh barang farmasi yang dibutuhkan setiap pasien.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan data primer yaitu dengan
observasi dan wawancara mendalam dengan tiga informan, yaitu Kepala UPF Farmasi dan Apotik, Kepala
Penunjang dan Logistik, dan staf Perencanaan Obat Reguler dan Askes. sedangkan data sekunder adalah
data jumlah persediaan, data harga satuan obat dan data pemakaian obat generik selama 6 bulan yaitu bulan
Desember 2007 sampai Mei 2008.

Pada penelitian ini, data dari hasil wawancara mendalam dan observasi akan diperoleh penjelasan mengenai
proses perencanaan dan pengadaan obat di gudang farmasi, kemudian dari data sekunder akan dibuat dibuat
analisis ABC pada obat generik di Gudang Farmasi sehingga diketahui obat-obatan yang masuk dalam
kelompok investasi tinggi, sedang dan rendah selama 6 bulan terakhir yaitu pada bulan Desember 2007
sampai Mei 2008. Hasil yang diperoleh dari analisis kemudian dibuat perhitungan dengan EOQ dan ROP
untuk obat-obatan kelompok A dalam analisis ABC untuk dapat menghasilkan persediaan yang optimal.

Dari hasil analisis ABC berdasarkan investasi diperoleh Kelompok A merupakan obat generik dengan
investas tinggi, dengan 12 item obat atau 9,09 % dari 132 item obat generik yang ada, dengan jumlah
investas sebesar Rp.402.255.149 atau 70.06 % dari total investasi.

Kelompok B merupakan obat generik dengan investasi sedang, dengan 18 item obat generik atau 13,64 %
dari 132 item obat generik, dengan investas sebesar Rp.114.831.190 atau 20 % dari total investasi.

Kelompok C merupakan obat dengan investasi rendah, dengan 102 item dari 132 item obat generik atau
77,27 % dari total obat generik yang ada dengan investasi sebesar Rp.57.040.087 atau 9.94 % dari total
investasi. Dari pengelompokan analisis ABC tersebut kemudian dibuat perhitungan pengendalian dengan
metode EOQ (Economic Order Quantity) dan ROP (Reorder Point). Didapatkan hasil EOQ untuk obat
Simvastatin sebesar 3523.12 dibulatkan menjadi 3523. Ini berati bahwa jumlah pemesanan yang ekonomis
untuk Simvastatin 10 mg adalah 3523 tablet. Untuk menentukan kapan dilakukan pemesanan kembali
dilakukan perhitungan dengan metode ROP. Dari hasil yang di dapat untuk obat Simvastatin 10 mg. Dapat
dilakukan pemesanan kembali ketika obat mencapai 1488 Tablet dan jarak untuk dilakukan pemesanan
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kembali adalah jumlah pemakaian selama 6 bulan dibagi dengan hasil EOQ yaitu 1,74 dibulatkan menjadi 2
hari.

Secara umum, pengendalian persediaan di Sub Unit Gudang Farmasi telah dilakukan dengan baik sesuai
dengan prosedur yang ada. Masal ah yang ada berkaitan dengan tidak adanya formularium obat. Saran yang
dapat diberikan adalah Rumah Sakit Jantung dan Pembuluh Darah Harapan Kita dapat merealisasikan
rencana pembuatan formularium, sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam perencanaan pengadaan
kebutuhan obat dan pengendalian persediaan obat di Gudang Farmasi dapat |ebih mudah di l1akukan.



